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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pada Q.S. Al-Hujurât ayat 11 mereka memahaminya sebagai ayat yang 

berisi tentang larangan mengejek dan memberikan gelaran yang buruk kepada 

orang lain. Q.S. Ar-Rûm ayat 22 mereka memahaminya sebagai ayat yang berisi 

tentang penciptaan langit, bumi, perbedaan bahasa, dan warna kulit. Q.S. AL-

Hujurât ayat 13 dipahami bahwa manusia Allah ciptakan beragam mulai dari 

diciptakan dari laki-laki dan perempuan kemudian diciptakan berbagai macam 

suku bangsa agar saling kenal-mengenal. Adapun pada Q.S. Al-Mâ’idah ayat 8 

disana dipahami agar kita berbuat adil walaupun kita pernah benci kepada orang 

tersebut, selain itu kita juga diperintahkan untuk selalu menegakkan kebenaran. 

Keempat ayat ini memiliki korelasi antara satu sama lain sehingga menyadarkan 

kita agar selalu menghargai sesama dan jangan menjadikan keragaman menjadi 

alasan terjadinya perpecahan karena yang membedakan kita derajatnya di sisi 

Allah hanyalah ketakwaan. 

Pada saat memahami ayat-ayat Al-Qur’an siswa (i) MAN Kapuas 

termasuk ke dalam salah satu resepsi eksegesis. Maksudnya adalah siswa (i) MAN 

Kapuas tersebut membaca, memahami, serta mengajarkan ayat Al-Qur’an yang  

dalam hal ini fungsinya sebagai objek. Adapun di dalam memahami ayat-ayat 

larangan rasisme para Siswa memiliki pendekatan rasio atau yang biasa disebut 
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pendekatan aqli dalam memahaminya.  Hal ini dikarenakan dari segi 

pemahamannya mereka tidak menggunakan hubungan antar ayat maupun dengan 

penjelasan hadits serta mereka juga tidak terlalu memahami dari aspek bahasa 

karena mereka tidak terlalu dalam memelajari Nahwu dan Sharaf. 

B. Saran  

Dalam penelitian ini, penulis menyadari bahwa masih banyak kekurangan 

yang terdapat di dalam skripsi ini. Setelah penulis melaksanakan penelitian 

tentang pemahaman pelajar NU di MAN Kapuas terhadap ayat-ayat tentang 

larangan rasisme, maka di sini penulis memberikan berapa saran antara lain 

sebagai berikut: 

1. Teruntuk seluruh Siswa (I) MAN khususnya yang belajar di jurusan 

Pendidikan Agama Islam agar lebih giat dalam belajar terutama 

mempelajari segala sesuatu yang berkaitan dengan ‘Ulumul Al-Qur’an 

baik dari aspek Nahwu Shorof maupun Tafsirnya dan dapat 

merealisasikannya di kehidupan sehari-hari. 

2. Teruntuk para peneliti, dalam penulisan skripsi ini masih banyak 

kekurangan dan kekhilafan oleh karenanya saran dan kritik yang 

membangun baik dari peneliti maupun para kaum intelektual sangat 

penulis harapkan. 

 

 

 


